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Abstrak	

Usaha	Mikro,	 Kecil,	 dan	Menengah	 (UMKM)	memiliki	 peran	 penting	 dalam	 perekonomian	
suatu	daerah,	namun	masih	banyak	yang	menghadapi	kendala	dalam	pemanfaatan	teknologi	
digital,	 khususnya	 pemasaran.	 Permasalahan	 mitra	 di	 Desa	 Pulosari	 adalah	 rendahnya	
kemampuan	 implementasi	pemasaran	digital	meskipun	telah	memiliki	pengetahuan	dasar.	
Kegiatan	 ini	bertujuan	meningkatkan	pemahaman	dan	keterampilan	pelaku	UMKM	dalam	
memanfaatkan	 platform	 digital.	 Metode	 yang	 digunakan	 adalah	 pendekatan	 deskriptif	
dengan	 mixed	 methods	 melalui	 kuesioner,	 observasi,	 dan	 diskusi,	 dengan	 analisis	 data	
kuantitatif	secara	deskriptif	dan	data	kualitatif	melalui	reduksi,	penyajian,	serta	penarikan	
kesimpulan.	 Jumlah	 mitra	 atau	 peserta	 sebanyak	 18	 UMKM/orang.	 Hasil	 evaluasi	
menunjukkan	100	%	peserta		memahami		dan	sadar	akan	pentingnya	digital	marketing	dan	
kesadaran	 pentingnya	 digital	 marketing,	 80	 %	 peserta	 mampu	 	 menggunakan	 platform	
digital	dan	85%	peserta	 trampil	mempraktikan	digital	marketing.	Metode	ceramah	efektif	
meningkatkan	 pemahaman,	 sedangkan	 praktik	 dan	 pendampingan	 	 efektif	 meningkatkan	
keterampilan.	 Kesimpulannya,	 pelatihan	 ini	 efektif	 dalam	meningkatkan	 kapasitas	 digital	
UMKM	dan		dapat	mendukung	pengembangan	usaha	secara	berkelanjutan.	
	
Kata	kunci:		UMKM,	digital	marketing,	pelatihan,	TikTok	Shop,	Google	Maps	
	

Abstract	
Micro,	Small,	and	Medium	Enterprises	(MSMEs)	play	a	vital	role	 in	a	region's	economy,	yet	
many	still	face	challenges	in	utilizing	digital	technology,	particularly	in	marketing.	Partners	
in	 Pulosari	 Village	 faced	 challenges	 in	 implementing	 digital	 marketing	 despite	 possessing	
basic	knowledge.	This	activity	aimed	 to	 improve	 the	understanding	and	 skills	of	MSMEs	 in	
utilizing	digital	platforms.	The	method	used	was	a	descriptive	approach	with	mixed	methods	
through	 questionnaires,	 observations,	 and	 discussions,	 with	 descriptive	 quantitative	 data	
analysis	 and	 qualitative	 data	 analysis	 through	 reduction,	 presentation,	 and	 drawing	
conclusions.	The	number	of	partners	or	participants	was	18	MSMEs/person.	The	evaluation	
results	showed	that	100%	of	participants	understood	and	were	aware	of	the	importance	of	
digital	 marketing,	 80%	 of	 participants	 were	 able	 to	 use	 digital	 platforms,	 and	 85%	 of	
participants	 were	 skilled	 at	 practicing	 digital	 marketing.	 The	 lecture	 method	 effectively	
increased	 understanding,	 while	 practice	 and	 mentoring	 effectively	 improved	 skills.	 In	
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conclusion,	 this	 training	was	effective	 in	 increasing	 the	digital	 capacity	of	MSMEs	and	can	
support	sustainable	business	development.		
	
Keywords:	MSMEs,	digital	marketing,	training,	TikTok	Shop,	Google	Maps	
	
1.	PENDAHULUAN	
Usaha	 Mikro,	 Kecil,	 dan	 Menengah	 (UMKM)	 memiliki	 peran	 strategis	 dalam	
mendukung	 pertumbuhan	 ekonomi,	 khususnya	 dalam	 menciptakan	 lapangan	
pekerjaan,	 meningkatkan	 pendapatan	 masyarakat,	 serta	 memperkuat	 struktur	
ekonomi	 lokal	 secara	 berkelanjutan.	 Keberadaan	 UMKM	 tidak	 hanya	 berfungsi	
sebagai	 penopang	 ekonomi	 masyarakat	 kelas	 menengah	 ke	 bawah,	 tetapi	 juga	
menjadi	pilar	penting	dalam	menjaga	stabilitas	ekonomi	nasional	di	tengah	berbagai	
dinamika	 global.	Di	 berbagai	 negara	berkembang,	UMKM	bahkan	menjadi	 sektor	
dominan	 yang	 mampu	 mendorong	 pembangunan	 ekonomi	 berbasis	 masyarakat	
karena	sifatnya	yang	fleksibel,	adaptif,	serta	mampu	menyerap	tenaga	kerja	dalam	
jumlah	 besar.	 Namun	 demikian,	 perkembangan	 UMKM	 hingga	 saat	 ini	 masih	
menghadapi	 berbagai	 tantangan	 yang	 cukup	 kompleks,	 terutama	 dalam	 aspek	
pemasaran	produk,	keterbatasan	akses	pasar,	serta	rendahnya	kemampuan	dalam	
memanfaatkan	 teknologi	 digital	 sebagai	 sarana	 untuk	 memperluas	 jangkauan	
pemasaran	secara	lebih	efektif	dan	efisien	(Lestari,	Shihab,	et	al.,	2024).	
Transformasi	digital	menjadi	salah	satu	faktor	penting	dalam	meningkatkan	daya	
saing	UMKM	di	era	ekonomi	digital.	Pemanfaatan	teknologi	digital	memungkinkan	
pelaku	 usaha	memperluas	 akses	 pasar,	meningkatkan	 efisiensi	 pemasaran,	 serta	
memperkuat	 hubungan	 dengan	 pelanggan	 melalui	 berbagai	 platform	 online	 (A.	
Dwivedi,	 2023;	 Kannan	 &	 Li,	 2017;	 Sharabati	 et	 al.,	 2024).	 Berbagai	 penelitian	
menunjukkan	 bahwa	 digital	 marketing	 mampu	 meningkatkan	 kinerja	 usaha,	
memperluas	 jaringan	 pelanggan,	 dan	 menciptakan	 keunggulan	 kompetitif	 yang	
berkelanjutan	(Alalwan	et	al.,	2017;	Appel	et	al.,	2020;	Chatterjee	et	al.,	2022).	
Perkembangan	 teknologi	 informasi	 dan	 komunikasi	 yang	 semakin	 pesat	 telah	
mendorong	terjadinya	transformasi	signifikan	dalam	aktivitas	pemasaran,	dari	yang	
semula	 bersifat	 konvensional	 menjadi	 berbasis	 digital.	 Digital	 marketing	
memberikan	 berbagai	 kemudahan	 bagi	 pelaku	 usaha	 dalam	 mempromosikan	
produk	 tanpa	 dibatasi	 oleh	 ruang	 dan	 waktu,	 sehingga	 memungkinkan	 mereka	
untuk	menjangkau	 konsumen	 dalam	 skala	 yang	 lebih	 luas,	 baik	 di	 tingkat	 lokal,	
nasional,	 maupun	 global.	 Selain	 itu,	 pemasaran	 digital	 juga	 memungkinkan	
terjadinya	interaksi	dua	arah	antara	pelaku	usaha	dan	konsumen,	sehingga	dapat	
meningkatkan	 keterlibatan	 pelanggan	 (customer	 engagement)	 serta	 membangun	
hubungan	jangka	panjang	yang	lebih	kuat.	Berbagai	penelitian	menunjukkan	bahwa	
pemanfaatan	 media	 digital	 secara	 optimal	 dapat	 memberikan	 dampak	 positif	
terhadap	kinerja	bisnis	UMKM,	 seperti	peningkatan	volume	penjualan,	perluasan	
segmentasi	pasar,	serta	peningkatan	daya	saing	usaha	di	tengah	persaingan	pasar	
yang	semakin	kompetitif	(Salau	et	al.,	2025).	
Perkembangan	 media	 sosial	 juga	 telah	 mengubah	 pola	 interaksi	 antara	 pelaku	
usaha	 dan	 konsumen.	 Media	 sosial	 tidak	 hanya	 berfungsi	 sebagai	 sarana	
komunikasi,	 tetapi	 juga	 menjadi	 media	 promosi	 yang	 mampu	 membangun	
keterlibatan	 pelanggan	 secara	 lebih	 intensif.	 Penelitian	 terdahulu	 menunjukkan	
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bahwa	 penggunaan	 media	 sosial	 berpengaruh	 positif	 terhadap	 peningkatan	
visibilitas	produk,	 loyalitas	pelanggan,	dan	pertumbuhan	bisnis	UMKM	(Kaplan	&	
Haenlein,	2010;	Lestari,	Sulastri,	et	al.,	2024;	Tiago	&	Veríssimo,	2014).	
Salah	satu	perkembangan	terbaru	dalam	pemasaran	digital	yang	saat	ini	semakin	
banyak	 dimanfaatkan	 oleh	 pelaku	 usaha	 adalah	 munculnya	 konsep	 social	
commerce,	 yaitu	 integrasi	 antara	 media	 sosial	 dengan	 aktivitas	 perdagangan	
elektronik	dalam	satu	platform	yang	terintegrasi.	Social	commerce	memungkinkan	
pelaku	usaha	untuk	tidak	hanya	melakukan	promosi	produk,	tetapi	juga	melakukan	
transaksi	penjualan	secara	langsung	melalui	platform	media	sosial,	sehingga	proses	
pemasaran	 menjadi	 lebih	 praktis	 dan	 efisien.	 Platform	 seperti	 TikTok	 telah	
berkembang	 pesat	 sebagai	 salah	 satu	 media	 pemasaran	 digital	 yang	 efektif,	
terutama	 dengan	 hadirnya	 fitur	 TikTok	 Shop	 yang	memungkinkan	 pelaku	 usaha	
untuk	menjual	produk	secara	langsung	melalui	konten	video	pendek	maupun	siaran	
langsung	(live	streaming).	Model	pemasaran	ini	dinilai	lebih	menarik	karena	mampu	
menggabungkan	 unsur	 hiburan	 dan	 promosi	 dalam	 satu	 waktu,	 sehingga	 dapat	
meningkatkan	 minat	 dan	 kepercayaan	 konsumen	 terhadap	 produk	 yang	
ditawarkan	(Nur	et	al.,	2023).	
TikTok	Shop	merupakan	salah	satu	bentuk	social	commerce	yang	mengintegrasikan	
aktivitas	promosi	dan	transaksi	dalam	satu	platform	digital.	Model	pemasaran	ini	
dinilai	 efektif	 karena	 mampu	 menggabungkan	 konten	 hiburan	 dengan	 aktivitas	
pembelian	 secara	 langsung	 sehingga	 meningkatkan	 minat	 konsumen	 terhadap	
produk	 yang	 ditawarkan.	 Beberapa	 penelitian	 menemukan	 bahwa	 penggunaan	
TikTok	 sebagai	 media	 pemasaran	mampu	meningkatkan	 engagement	 pelanggan	
serta	memperluas	 jangkauan	 pasar	UMKM	 secara	 signifikan	 (Laradi	 et	 al.,	 2024;	
Mahaliani	et	al.,	2025;	Mushi,	2024).	
Pemanfaatan	 TikTok	 sebagai	 platform	 social	 commerce	 dinilai	 mampu	
meningkatkan	visibilitas	produk	serta	memperluas	jangkauan	pasar	UMKM	secara	
signifikan,	terutama	karena	karakteristik	kontennya	yang	bersifat	visual,	interaktif,	
dan	mudah	diakses	oleh	berbagai	kalangan	masyarakat	 (Andon	&	Annuar,	2023;	
Hairul	Tan	&	Halabi	Azahari,	2025;	Husnulmar’ati	et	al.,	2025).	Konten	video	yang	
kreatif	dan	komunikatif	dapat	menjadi	sarana	promosi	yang	efektif	dalam	menarik	
perhatian	 konsumen	 serta	 membangun	 citra	 produk	 yang	 lebih	 menarik	
dibandingkan	 dengan	metode	 promosi	 konvensional	 (Prihatiningsih	 et	 al.,	 2025;	
Utami	&	Sumbar,	2025).	Selain	itu,	penelitian	lain	juga	menunjukkan	bahwa	strategi	
pemasaran	 berbasis	 media	 sosial	 memiliki	 pengaruh	 positif	 terhadap	 performa	
bisnis	 UMKM	 karena	 mampu	 meningkatkan	 tingkat	 keterlibatan	 pelanggan,	
membangun	 kepercayaan	 konsumen,	 serta	 mendorong	 terjadinya	 keputusan	
pembelian	melalui	interaksi	digital	yang	lebih	intensif	dan	personal	(Groban,	2025).	
Dalam	konteks	social	commerce,	platform	TikTok	juga	dinilai	memberikan	peluang	
baru	bagi	pelaku	usaha	kecil	karena	didukung	oleh	algoritma	distribusi	konten	yang	
memungkinkan	 produk	 dari	 pelaku	 UMKM	 menjangkau	 konsumen	 dalam	 skala	
yang	 lebih	 luas	 tanpa	 harus	mengeluarkan	 biaya	 promosi	 yang	 besar	 (Adyatma,	
2022;	 Setiawan	 &	 Muamar,	 2025).	 Hal	 ini	 tentu	 menjadi	 peluang	 yang	 sangat	
potensial,	khususnya	bagi	pelaku	UMKM	yang	memiliki	keterbatasan	modal	dalam	
kegiatan	pemasaran.	Di	 sisi	 lain,	pemanfaatan	 teknologi	digital	dalam	pemasaran	
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UMKM	tidak	hanya	terbatas	pada	media	sosial,	tetapi	juga	dapat	dilakukan	melalui	
platform	berbasis	lokasi	seperti	Google	Maps.	Pendaftaran	usaha	pada	Google	Maps	
dapat	 membantu	 meningkatkan	 visibilitas	 bisnis,	 memberikan	 informasi	 lokasi	
yang	 akurat,	 serta	 memudahkan	 konsumen	 dalam	 menemukan	 dan	 mengakses	
usaha	 tersebut.	 Optimalisasi	 penggunaan	 platform	 digital	 secara	 terintegrasi	 ini	
dinilai	 mampu	 meningkatkan	 aksesibilitas	 usaha	 sekaligus	 memperluas	 potensi	
pasar	bagi	pelaku	UMKM	(Kasimu	et	al.,	2026).	
Selain	media	 sosial,	 platform	 berbasis	 lokasi	 seperti	 Google	Maps	 juga	memiliki	
peran	penting	dalam	meningkatkan	visibilitas	usaha.	Optimalisasi	profil	bisnis	pada	
Google	Maps	membantu	konsumen	memperoleh	informasi	lokasi,	jam	operasional,	
ulasan	pelanggan,	dan	kontak	usaha	secara	lebih	mudah.	Pemanfaatan	Google	Maps	
terbukti	 dapat	meningkatkan	 aksesibilitas	 usaha	 serta	memperkuat	 kepercayaan	
konsumen	terhadap	bisnis	lokal	(Novandari	et	al.,	2026;	Saputra	et	al.,	2021).	
Berdasarkan	hasil	observasi	awal	yang	dilakukan	di	Desa	Pulosari,	diketahui	bahwa	
terdapat	 kurang	 lebih	 18	 pelaku	 UMKM	 yang	 aktif	menjalankan	 kegiatan	 usaha.	
Sebagian	besar	UMKM	di	desa	tersebut	bergerak	pada	sektor	kuliner,	baik	dalam	
bentuk	makanan	 olahan,	 jajanan	 tradisional,	maupun	 produk	makanan	 rumahan	
yang	diproduksi	secara	mandiri	oleh	masyarakat	setempat.	Produk	unggulan	desa	
yang	 cukup	dikenal	di	 kalangan	masyarakat	 adalah	keripik	 singkong	dan	keripik	
pisang	 yang	memiliki	 potensi	 untuk	dikembangkan	 sebagai	 produk	 khas	 daerah.	
Selain	 itu,	 terdapat	 pula	 berbagai	 jenis	 usaha	 kuliner	 lainnya	 seperti	 jamu	
tradisional,	 kue	 kering,	 kue	 basah,	 jasa	 katering,	 serta	 usaha	 kopi	 yang	 turut	
berkontribusi	dalam	mendukung	aktivitas	ekonomi	masyarakat	desa	serta	menjadi	
sumber	pendapatan	bagi	pelaku	usaha	lokal.	
Meskipun	 sebagian	 pelaku	 UMKM	 di	 Desa	 Pulosari	 telah	 mengenal	 konsep	
pemasaran	digital,	pemanfaatannya	dalam	praktik	usaha	sehari-hari	masih	belum	
dilakukan	 secara	 optimal.	 Hal	 ini	 disebabkan	 oleh	 keterbatasan	 pengetahuan,	
keterampilan,	 serta	 kurangnya	 pendampingan	 dalam	 mengimplementasikan	
strategi	 pemasaran	 digital	 secara	 efektif.	 Kondisi	 ini	 menunjukkan	 adanya	
kesenjangan	 antara	 potensi	 pemanfaatan	 teknologi	 digital	 dengan	 kemampuan	
aktual	pelaku	UMKM	dalam	mengoptimalkan	pemasaran	secara	online.	
Melihat	 kondisi	 tersebut,	 meskipun	 berbagai	 penelitian	 telah	 membahas	 digital	
marketing	 pada	UMKM,	 sebagian	 besar	masih	 berfokus	 pada	 penggunaan	media	
sosial	secara	umum	dan	belum	secara	spesifik	mengintegrasikan	social	commerce	
berbasis	TikTok	Shop	dengan	optimalisasi	Google	Maps	sebagai	strategi	pemasaran	
berbasis	 lokasi.	 Oleh	 karena	 itu,	 kegiatan	 pengabdian	 kepada	 masyarakat	 ini	
menawarkan	 pendekatan	 yang	 lebih	 aplikatif	 melalui	 integrasi	 kedua	 platform	
tersebut	 dalam	 bentuk	 pelatihan	 dan	 pendampingan	 langsung	 kepada	 pelaku	
UMKM.	Kegiatan	ini	bertujuan	untuk	meningkatkan	pemahaman	dan	keterampilan	
pelaku	UMKM	dalam	memanfaatkan	TikTok	Shop	dan	Google	Maps	sebagai	strategi	
pemasaran	yang	efektif.	Kegiatan	ini	merupakan	bagian	dari	program	Kuliah	Kerja	
Nyata	 (KKN)	 Universitas	 PGRI	 Jombang	 tahun	 2025/2026	 yang	 dilaksanakan	 di	
Desa	Pulosari,	Kabupaten	 Jombang.	Kegiatan	 ini	 selaras	dengan	 tema	PKM	tahun	
2026,	khususnya	pada	tema	ke-9	yaitu	pemerataan	ekonomi,	penguatan	UMKM,	dan	
pembangunan	Ibu	Kota	Negara	(IKN),	yang	menekankan	pentingnya	pemberdayaan	
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ekonomi	masyarakat	melalui	penguatan	kapasitas	UMKM	berbasis	teknologi	digital.	
Pelatihan	yang	berfokus	pada	pemanfaatan	platform	TikTok	Shop	dan	Google	Maps	
diharapkan	dapat	meningkatkan	literasi	digital	pelaku	usaha,	khususnya	dalam	hal	
pembuatan	konten	promosi,	pengelolaan	media	sosial,	serta	optimalisasi	visibilitas	
usaha	secara	digital.	Dengan	adanya	kegiatan	 ini,	pelaku	UMKM	di	Desa	Pulosari	
diharapkan	mampu	memanfaatkan	teknologi	digital	secara	lebih	optimal,	sehingga	
dapat	memperluas	jangkauan	pemasaran,	meningkatkan	daya	saing	produk	lokal,	
serta	mendukung	pengembangan	ekonomi	desa	secara	berkelanjutan	di	era	digital.	
2.	METODE	
Kegiatan	pengabdian	kepada	masyarakat	 ini	menggunakan	pendekatan	deskriptif	
dengan	metode	campuran	(mixed	methods),	yaitu	mengombinasikan	data	kualitatif	
dan	 kuantitatif	 untuk	 memperoleh	 gambaran	 secara	 komprehensif	 terkait	
peningkatan	pemahaman	dan	keterampilan	pelaku	UMKM	dalam	pemasaran	digital.	
Kegiatan	dilaksanakan	di	Desa	Pulosari	pada	bulan	 Januari	2026	dengan	sasaran	
utama	 pelaku	 Usaha	Mikro,	 Kecil,	 dan	Menengah	 (UMKM)	 yang	 didominasi	 oleh	
sektor	 kuliner.	 Subjek	 dalam	 kegiatan	 ini	 berjumlah	 18	 pelaku	 UMKM	 yang	
ditentukan	menggunakan	teknik	purposive	sampling,	dengan	kriteria	yaitu	pelaku	
usaha	 aktif,	memiliki	 produk	 yang	 dipasarkan,	 serta	 bersedia	mengikuti	 seluruh	
rangkaian	 kegiatan	 pelatihan.	 Data	 yang	 dikumpulkan	 meliputi	 data	 kuantitatif	
berupa	 hasil	 angket	 (kuesioner)	 serta	 data	 kualitatif	 berupa	 hasil	 observasi	 dan	
diskusi.	
Instrumen	 yang	 digunakan	 dalam	 kegiatan	 ini	 meliputi:	 (1)	 kuesioner	 untuk	
mengukur	tingkat	pemahaman	peserta	sebelum	dan	sesudah	pelatihan,	(2)	lembar	
observasi	untuk	mengamati	keterlibatan	dan	kemampuan	praktik	peserta,	serta	(3)	
pedoman	diskusi	untuk	menggali	informasi	terkait	kendala	dan	kebutuhan	peserta.	
Untuk	 menjaga	 kualitas	 data,	 instrumen	 yang	 digunakan	 disusun	 berdasarkan	
tujuan	 kegiatan	 serta	 disesuaikan	 dengan	 kebutuhan	 pelaku	UMKM	di	 lapangan.	
Selain	 itu,	 dilakukan	 triangulasi	 teknik	 melalui	 perbandingan	 data	 hasil	 angket,	
observasi,	 dan	 diskusi	 guna	 memperoleh	 data	 yang	 lebih	 komprehensif	 dan	
konsisten.	Secara	umum,	prosedur	pelaksanaan	kegiatan	ini	terdiri	dari	tiga	tahap	
utama,	yaitu	tahap	observasi,	tahap	pelaksanaan	program,	dan	tahap	evaluasi.	

	

Gambar	1.	Metode	Pelaksanaan	Pelatihan	
	
2.1.	Tahap	Observasi	
Tahap	 observasi	 dilakukan	 sebagai	 langkah	 awal	 untuk	mengidentifikasi	 kondisi	
awal	 serta	 kebutuhan	 pelaku	UMKM	di	 Desa	 Pulosari.	 Kegiatan	 ini	 dilaksanakan	
pada	 10	 Januari	 2026	 bertempat	 di	 Balai	 Desa	 Pulosari	 dengan	 melibatkan	 18	
pelaku	UMKM.	Pengumpulan	data	dilakukan	melalui	pengisian	angket	(kuesioner)	
serta	diskusi	terbuka.	Angket	digunakan	untuk	menggali	informasi	terkait	kondisi	
usaha,	 strategi	 pemasaran	 yang	 telah	 diterapkan,	 serta	 tingkat	 pemahaman	

Observasi
Pelaksanaan 

program 
pelatihan

Evaluasi
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terhadap	 pemasaran	 digital.	 Sementara	 itu,	 diskusi	 terbuka	 dilakukan	 untuk	
memperoleh	 informasi	 lebih	mendalam	mengenai	kendala	yang	dihadapi	peserta	
dalam	menjalankan	usaha.	Metode	pengumpulan	data	melalui	angket	dan	diskusi	
ini	 dinilai	 efektif	 dalam	 mengidentifikasi	 kebutuhan	 masyarakat	 secara	
komprehensif	(Efendi	et	al.,	2021).	Data	yang	diperoleh	pada	tahap	ini	selanjutnya	
digunakan	sebagai	dasar	dalam	merancang	program	pelatihan	yang	sesuai	dengan	
kebutuhan	peserta.	
	
2.2.		Tahap	Pelaksanaan	Program	
Tahap	 pelaksanaan	 program	 merupakan	 inti	 dari	 kegiatan	 pengabdian	 kepada	
masyarakat	yang	dilaksanakan	pada	15	Januari	2026.	Kegiatan	ini	berupa	pelatihan	
pemasaran	digital	 berbasis	TikTok	 Shop	dan	Google	Maps	dengan	menggunakan	
metode	ceramah,	praktik	langsung	(learning	by	doing),	serta	pendampingan.	
2.2.1.	Metode	Ceramah	
Metode	ceramah	digunakan	untuk	memberikan	pemahaman	dasar	kepada	peserta	
mengenai	konsep	digital	marketing,	pentingnya	pemanfaatan	media	digital,	 serta	
strategi	 pemasaran	 online	 bagi	 UMKM.	 Penyampaian	 materi	 dilakukan	 secara	
sistematis	dan	komunikatif	dengan	menyesuaikan	karakteristik	peserta	agar	materi	
dapat	 dipahami	 secara	 optimal.	 Metode	 ceramah	 terbukti	 efektif	 dalam	
meningkatkan	pengetahuan	peserta	dalam	kegiatan	pelatihan	(Afiatna	et	al.,	2022)	
	

		 	

Gambar	2.	Materi	Dalam	Bentuk	Power	Point	
	
2.2.2.	Metode	Praktik	dan	Pendampingan	
Metode	 praktik	 dan	 pendampingan	 dilakukan	 dengan	 memberikan	 kesempatan	
kepada	 peserta	 untuk	 secara	 langsung	 mempraktikkan	 penggunaan	 platform	
digital.	 Peserta	 dibimbing	 dalam	 membuat	 akun,	 mengelola	 konten,	 serta	
mengoptimalkan	 penggunaan	 TikTok	 Shop	 dan	 Google	 Maps	 sebagai	 media	
pemasaran.	 Pendampingan	 dilakukan	 secara	 intensif	 guna	 memastikan	 peserta	
mampu	mengikuti	 setiap	 tahapan	kegiatan	dengan	baik.	 Pendekatan	praktik	dan	
pendampingan	 terbukti	 mampu	 meningkatkan	 keterampilan	 peserta	 melalui	
pengalaman	langsung	(Wibowo	et	al.,	2024).	
2.3.	Tahap	Evaluasi	
Tahap	evaluasi	dilakukan	untuk	menilai	 efektivitas	program	pelatihan	yang	 telah	
dilaksanakan.	Evaluasi	dilakukan	dengan	membandingkan	hasil	angket	sebelum	dan	
sesudah	 pelatihan,	 serta	 didukung	 oleh	 hasil	 observasi	 dan	 diskusi.	 Indikator	
keberhasilan	 program	 meliputi:	 (1)	 peningkatan	 pemahaman	 peserta,	 (2)	
peningkatan	 kemampuan	 praktik	 pemasaran	 digital,	 dan	 (3)	 perubahan	 perilaku	
dalam	memanfaatkan	media	digital.	Data	kuantitatif	dianalisis	menggunakan	teknik	
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deskriptif	kuantitatif	dalam	bentuk	persentase,	sedangkan	data	kualitatif	dianalisis	
melalui	 tahapan	 reduksi	 data,	 penyajian	 data,	 dan	 penarikan	 kesimpulan.	 Aspek	
etika	 dalam	 kegiatan	 ini	 diperhatikan	 melalui	 persetujuan	 partisipan	 (informed	
consent),	menjaga	kerahasiaan	data	peserta,	serta	memberikan	kebebasan	kepada	
peserta	untuk	mengikuti	atau	mengundurkan	diri	dari	kegiatan.		
	
	
3.	HASIL	DAN	PEMBAHASAN	
3.1.	Tahap	Observasi	
Tahap	 observasi	 dilaksanakan	 pada	 10	 Januari	 2026	 bertempat	 di	 Balai	 Desa	
Pulosari,	 dengan	 melibatkan	 sebanyak	 18	 pelaku	 UMKM	 yang	 sebagian	 besar	
bergerak	 di	 sektor	 kuliner.	 Kegiatan	 ini	 diawali	 dengan	 sosialisasi	 mengenai	
pentingnya	pemasaran	digital	dalam	pengembangan	usaha,	kemudian	dilanjutkan	
dengan	 pengisian	 angket	 serta	 diskusi	 terbuka	 untuk	menggali	 informasi	 terkait	
kondisi	 dan	 kebutuhan	 pelaku	 UMKM.	 Berdasarkan	 hasil	 pengisian	 angket	 dan	
diskusi	 yang	 dilakukan,	 diketahui	 bahwa	 sebagian	 besar	 pelaku	 UMKM	 telah	
mengenal	konsep	pemasaran	digital,	namun	pemanfaatannya	dalam	kegiatan	usaha	
masih	 belum	 optimal.	 Hal	 ini	 menunjukkan	 adanya	 kesenjangan	 antara	 tingkat	
pengetahuan	 dan	 kemampuan	 implementasi,	 yang	menjadi	 salah	 satu	 tantangan	
utama	dalam	transformasi	digital	UMKM.	
	

	

Gambar	3.	Observasi	Kepada	Pelaku	UMKM	
	

Hasil	angket	menunjukkan	bahwa	kendala	utama	yang	dihadapi	oleh	pelaku	UMKM	
terletak	 pada	 keterbatasan	 pemahaman	 teknis	 dalam	 menggunakan	 platform	
digital,	 khususnya	 dalam	hal	 pengoperasian	marketplace	 dan	pembuatan	 konten	
promosi	 yang	 menarik.	 Selain	 itu,	 dari	 hasil	 observasi	 juga	 diketahui	 bahwa	
sebagian	 besar	 pelaku	 UMKM	 menunjukkan	 ketertarikan	 yang	 tinggi	 terhadap	
penggunaan	 TikTok	 Shop	 sebagai	media	 pemasaran	 digital	 yang	 ingin	 dipelajari	
lebih	lanjut.	Hal	ini	didorong	oleh	persepsi	bahwa	TikTok	Shop	merupakan	platform	
yang	sedang	berkembang	dan	memiliki	potensi	besar	dalam	menjangkau	pasar	yang	
lebih	luas	melalui	konten	video	yang	menarik	dan	interaktif.		
	
3.2.		Tahap	Pelaksanaan	Program	
Pelaksanaan	program	pelatihan	pemasaran	digital	dilaksanakan	di	Aula	Balai	Desa	
Pulosari	dengan	durasi	kegiatan	kurang	lebih	dua	jam,	serta	diikuti	oleh	18	pelaku	
UMKM	yang	sebelumnya	telah	mengikuti	tahap	observasi.	Kegiatan	diawali	dengan	
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penyampaian	 materi	 menggunakan	 metode	 ceramah	 oleh	 narasumber	 yang	
merupakan	dosen	bidang	bisnis	digital	dari	Universitas	PGRI	Jombang.	Materi	yang	
disampaikan	meliputi	pengenalan	digital	marketing,	pemanfaatan	platform	TikTok	
Shop,	 serta	 optimalisasi	 Google	 Maps	 sebagai	 media	 pemasaran	 berbasis	 lokasi.	
Selama	penyampaian	materi,	peserta	menunjukkan	antusiasme	yang	cukup	tinggi,	
yang	 ditunjukkan	 melalui	 keaktifan	 dalam	 menyimak	 serta	 adanya	 beberapa	
peserta	 yang	 mengajukan	 pertanyaan	 terkait	 implementasi	 pemasaran	 digital	
dalam	usaha	yang	mereka	jalankan.	Kondisi	ini	menunjukkan	bahwa	pelaku	UMKM	
memiliki	 kesadaran	 yang	 cukup	 baik	 terhadap	 pentingnya	 transformasi	 digital	
dalam	pengembangan	usaha.		
	

	

Gambar	4.	Pemaparan	Materi	Pemasaran	Digital	berbasis	TikTok	Shop	
	
Selanjutnya,	 kegiatan	 dilanjutkan	 dengan	metode	 praktik	 dan	 pendampingan,	 di	
mana	 peserta	 secara	 langsung	 diajak	 untuk	 membuat	 akun	 TikTok	 Shop	 dan	
mencoba	mengunggah	satu	konten	video	sebagai	 langkah	awal	dalam	pemasaran	
digital.	 Dalam	 sesi	 ini,	 narasumber	 juga	memberikan	 strategi	 pembuatan	 konten	
yang	menarik,	khususnya	video	yang	sesuai	dengan	tren	dan	preferensi	konsumen,	
terutama	kalangan	muda.	Namun	demikian,	dalam	proses	praktik	ditemukan	bahwa	
sebagian	 peserta	 masih	 mengalami	 keterbatasan	 dalam	 penguasaan	 teknologi	
digital,	terutama	dalam	pengoperasian	aplikasi	dan	proses	pembuatan	akun.	Oleh	
karena	 itu,	 tim	 pengabdi	 melakukan	 pendampingan	 secara	 intensif	 dengan	
memberikan	 bimbingan	 secara	 langsung	 dan	 bertahap	 kepada	 masing-masing	
peserta	hingga	seluruh	peserta	dapat	mengikuti	proses	dengan	baik.		

	 	

Gambar	5.	Pendampingan	Praktik	Pembuatan	Akun	Seller	Tiktok	Shop	
	
Selain	 itu,	 pembuatan	 dan	 optimalisasi	 Google	Maps	 tidak	 hanya	 dilakukan	 saat	
pelatihan,	tetapi	 juga	dilanjutkan	melalui	pendampingan	lapangan	selama	kurang	
lebih	satu	minggu	dengan	mengunjungi	langsung	lokasi	usaha	peserta.	Pendekatan	
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ini	 dilakukan	 untuk	 memastikan	 setiap	 pelaku	 UMKM	 dapat	 mendaftarkan	 dan	
mengelola	 lokasi	 usahanya	 secara	 tepat	 serta	 meningkatkan	 visibilitas	 usaha	 di	
ranah	digital.	Berdasarkan	hasil	pemantauan	awal,	setelah	pelatihan	berlangsung,	
beberapa	 pelaku	 UMKM	 mulai	 menunjukkan	 perkembangan	 dengan	 mulai	 aktif	
mengunggah	 konten	 promosi	 melalui	 TikTok	 sebagai	 media	 pemasaran	 produk	
mereka.		

	 	

Gambar	6.	Pembuatan	Akun	Googgle	Maps	UMKM	Desa	Pulosari	
	
3.3.	Tahap	evaluasi	
Evaluasi	 dalam	 kegiatan	 ini	 dilakukan	 untuk	 mengetahui	 tingkat	 keberhasilan	
pelaksanaan	 program	 pelatihan	 pemasaran	 digital	 serta	 sejauh	 mana	 peserta	
mampu	 memahami	 dan	 mengimplementasikan	 materi	 yang	 telah	 diberikan.	
Evaluasi	 dilakukan	 melalui	 dua	 pendekatan,	 yaitu	 evaluasi	 langsung	 setelah	
kegiatan	 melalui	 pengisian	 angket	 serta	 evaluasi	 lanjutan	 melalui	 pemantauan	
aktivitas	 digital	 pelaku	 UMKM.	 Pemantauan	 lanjutan	 dilaksanakan	 dalam	 kurun	
waktu	 dua	minggu	 setelah	 kegiatan	melalui	 kunjungan	 langsung	 dan	 koordinasi	
dengan	peserta	guna	mengetahui	perkembangan	penggunaan	media	digital	dalam	
kegiatan	pemasaran	usaha.	
Instrumen	 evaluasi	 yang	 digunakan	 dalam	 kegiatan	 ini	 disusun	 berdasarkan	
indikator	efektivitas	program	yang	meliputi	aspek	pemahaman	peserta,	ketepatan	
sasaran	program,	ketercapaian	tujuan	kegiatan,	serta	adanya	perubahan	perilaku	
setelah	pelaksanaan	pelatihan.	Indikator	tersebut	mengacu	pada	konsep	efektivitas	
program	yang	dikemukakan	oleh	(Fauziah	et	al.,	2022),	yang	menyatakan	bahwa	
keberhasilan	 suatu	 program	 dapat	 diukur	 melalui	 tingkat	 pemahaman	 peserta,	
ketepatan	 sasaran,	 tercapainya	 tujuan,	 serta	 adanya	 perubahan	 nyata	 setelah	
program	dilaksanakan.	
	
Tabel	 1.	 Hasil	 Evaluasi	 Pemahaman	 dan	 Keterampilan	 Digital	 Marketing	 UMKM	
Desa	Pulosari	
	

Indikator	 Persentase	 Kategori	

Pemahaman	konsep	digital	marketing	 100%	 Sangat	Baik	

Kesadaran	pentingnya	digital	marketing	 100%	 Sangat	Baik	

Pemahaman	penggunaan	platform	digital	 80%	 Baik	
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Kemampuan	praktik	pemasaran	digital	 85%	 Baik	

Sumber	:	Data	angket	diolah	peneliti	
	
Berdasarkan	hasil	evaluasi	pada	Tabel	1	menunjukkan	bahwa	perbedaan	capaian	
menunjukkan	 bahwa	 aspek	 kognitif	 (pemahaman)	 lebih	 mudah	 ditingkatkan	
dibandingkan	aspek	keterampilan	praktik.	Tingginya	tingkat	pemahaman	peserta	
mengindikasikan	 bahwa	 metode	 ceramah	 efektif	 dalam	 menyampaikan	 konsep	
dasar.	Namun,	capaian	yang	sedikit	lebih	rendah	pada	aspek	praktik	menunjukkan	
bahwa	 penguasaan	 keterampilan	 membutuhkan	 waktu,	 latihan,	 serta	
pendampingan	yang	berkelanjutan.	Meskipun	demikian,	capaian	di	atas	80%	pada	
aspek	 praktik	 menunjukkan	 bahwa	 sebagian	 besar	 peserta	 telah	 mampu	
mengimplementasikan	 pemasaran	 digital	 dalam	 kegiatan	 usaha.	 Hal	 ini	
menandakan	 bahwa	 pelatihan	 yang	 dilakukan	 telah	 berhasil	 mengurangi	
kesenjangan	 antara	 pengetahuan	 dan	 keterampilan	 yang	 sebelumnya	 ditemukan	
pada	 tahap	 observasi.	 Secara	 keseluruhan,	 hasil	 evaluasi	 menunjukkan	 bahwa	
program	pelatihan	memiliki	efektivitas	yang	tinggi	dalam	meningkatkan	kapasitas	
digital	pelaku	UMKM.	Keberhasilan	ini	dipengaruhi	oleh	penggunaan	metode	yang	
tidak	hanya	berorientasi	pada	transfer	pengetahuan,	tetapi	juga	pada	pembentukan	
keterampilan	 melalui	 praktik	 langsung	 dan	 pendampingan.	 Hasil	 penelitian	 ini	
sejalan	 dengan	 temuan	 	 (Groban,	 2025)	 yang	menunjukkan	 bahwa	 pemanfaatan	
media	 sosial	 berbasis	 video	 dapat	 meningkatkan	 keterlibatan	 pelanggan	 secara	
lebih	 efektif.	 Temuan	 tersebut	 juga	 mendukung	 konsep	 social	 commerce	 yang	
mengintegrasikan	 aktivitas	 promosi	 dan	 transaksi	 dalam	 satu	 platform	 digital.	
Selanjutnya,	 hasil	 ini	 konsisten	 dengan	 penelitian	 (Sharabati	 et	 al.,	 2024)	 yang	
mengungkapkan	 bahwa	 penerapan	 digital	 marketing	 berperan	 penting	 dalam	
meningkatkan	 kinerja	 sekaligus	 daya	 saing	 UMKM.	 Hal	 yang	 sama	 dikemukakan	
oleh	 (Dwivedi	 et	 al.,	 2021),	 yang	 menjelaskan	 bahwa	 penggunaan	 media	 sosial	
sebagai	 bagian	 dari	 strategi	 pemasaran	 mampu	 meningkatkan	 interaksi	 dengan	
pelanggan	 serta	 efektivitas	 kegiatan	 promosi.	 Selain	 itu,	 keberhasilan	 pelatihan	
yang	dilakukan	turut	memperkuat	temuan	(Appel	et	al.,	2020)	bahwa	pemanfaatan	
platform	 digital	 yang	 sesuai	 dengan	 kebutuhan	 usaha	 dapat	 mendukung	
pertumbuhan	bisnis	secara	berkelanjutan.	
	
KESIMPULAN	
Pelatihan	 pemasaran	 digital	 berbasis	 TikTok	 Shop	 dan	Google	Maps	 bagi	 pelaku	
UMKM	 di	 Desa	 Pulosari	 terbukti	 efektif	 dalam	 meningkatkan	 pemahaman	 dan	
keterampilan	 peserta	 dalam	 memanfaatkan	 media	 digital	 sebagai	 sarana	
pemasaran.	 Hasil	 kegiatan	 menunjukkan	 bahwa	 seluruh	 peserta	 memahami	
pentingnya	 digital	 marketing	 serta	 sebagian	 besar	 mampu	 mengoperasikan	
platform	digital	dalam	kegiatan	usahanya.	Selain	itu,	pelatihan	ini	juga	mendorong	
perubahan	 perilaku	 pelaku	 UMKM	 dalam	memanfaatkan	 teknologi	 digital	 untuk	
promosi	 dan	 penjualan	 produk.	 Dengan	 demikian,	 program	 ini	 memberikan	
kemudahan	dalam	memasarkan	produk	serta	menjadi	inovasi	strategi	pemasaran	
yang	 relevan	 dengan	 perkembangan	 zaman.	 Disarankan	 adanya	 pendampingan	
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berkelanjutan	serta	pengembangan	pelatihan	lanjutan	yang	berfokus	pada	strategi	
konten	dan	analisis	pasar	digital	agar	pemanfaatan	platform	dapat	lebih	optimal.	
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